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ABSTRAK 
 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari variasi 
kombinasi sukrosa dan air kelapa pada Media Murashige dan Skoog (MS) 
terhadap pertumbuhan kalus dan untuk mengetahui variasi kombinasi yang 
efektif dalam meningkatkan produksi pertumbuhan kalus Camellia sinensis L.   
 Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Juli 2016 sampai dengan bulan 
desember 2016 dan tempat Pelaksanaannya berada di laboratorium Dinas 
Pertanian Kota Surabaya di Jl. Pagesangan II/56 Surabaya.Metode yang 
dilakukan pada penelitian ini yakni dengan meletakkan ekplan secara acak 
lengkap dengan variasi kombinasi konsentrasi dari sukrosa dan air kelapa. 
Penelitian ini disusun berdasarkan Rancangan Acak Lengkap (RAL).Terdapat 12 
perlakuan kombinasi yang diulang sebanyak 5 kali. Faktor yang diuji terdiri dari 2 
faktor. Faktor pertama yaitu konsentrasi sukrosa (0g/l ,20 g/l, 30 g/l, 40 g/l), 
sedangkan faktor kedua yaitu konsentrasi air kelapa (0 ml/l, 150 ml/l, 250 ml/l). 
Analisis data dengan menggunakan uji anova dan dilanjut dengan uji bnj 5%. 
 Variabel yang diamati adalah berat basah kalus, berat kering kalus, 
tekstur kalus dan warna kalus. Berat basah kalus tertinggi terdapat pada 
perlakuan S2A1 sukrosa 30 gr + 150 ml/l air kelapa sebesar 0,108 gr, berat 
kering kalus tertinggi sebesar 0,0168 gr terdapat pada perlakuan S2A1 sukrosa 
30 gr + 150 ml/l air kelapa, tekstur kalus rata-rata kompak dengan warna terbaik 
yaitu warna hijau. 
 Pada penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa 
pemberian variasi kombinasi sukrosa dan air kelapa dengan media Murashige 
dan Skoog (MS) dapat meningkatkan pertumbuhan kalus pada (Camellia 
sinensis L) secara tidak signifikan, namun air kelapa dapat memberikan yang 
signifikan sebesar 0,108 gram terdapat pada A1 (Air Kelapa 150 ml/l) 
 
Kata Kunci :Sukrosa, Air Kelapa dan Camellia sinensis L 
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ABSTRACT 
 
 The purposed of this researchto determine the effect of variations in the 
combination of sucrose and coconut water on Media Murashige and Skoog (MS) 
to the callus growth and to determine variations in combination are effective in 
increasing the production of callus growth Camellia sinensis L. This research was 
conducted from July 2016 to December 2016 and the implementation is in the 
laboratory of surabaya city agriculture office on Jl. Pagesangan II / 56 Surabaya. 
The method used in this research that is by putting explants complete random 
variation combined with the concentration of sucrose and coconut water. This 
research is based on completely randomized design (CRD).There are 12 
treatment combination was repeated 5 replication. Factors that was tested 
consists of two factors. The first factor is the concentration of sucrose (0g / l, 20 g 
/ l, 30 g / l, 40 g / l), while the second factor is the concentration of coconut water 
(0 ml / l, 150 ml / l, 250 ml / l). Analysis of data using ANOVA test and the test 
continued with HSD 5%. 
 The variables measured were callus wet weight, dry weight callus, callus 
texture and color callus. Wet weight callus was highest in the treatment S2A1 
sucrose 30 g + 150 ml / l coconut water 0.108 g, dry weight of callus high of 
0.0168 g of sucrose are on treatment S2A1 30 g + 150 ml / l of coconut water, 
the mean callus texture average compact with the best color is green. 
 In the research that has been done can be concluded that granting the 
variation combination of sucrose and coconut water with Murashige and Skoog 
(MS) can increased the growth of callus on (Camellia sinensis L) are not 
significant, but coconut water can give significant 0.108 grams contained in A1 
(Coconut Water 150 ml / l) 
 
Key word : Sucrose, Coconat Water and Camellia sinensis L 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

iv 
 

Rasidan Ashar Basri NPM : 1225010040. Pertumbuhan kalus pada kultur in 
vitro pada (Camellia sinensis L) dengan media Murashige dan Skoog (MS) 
yang diperkaya Sukrosa dan Air Kelapa. Dibawah bimbingan Dr. Ir. Ketut 
Srie Marhaeni J. MSi selaku dosen pembimbing utama dan Dr. Dra. Sutini 
M.Pd selaku dosen pembimbing pendamping. 

 
RINGKASAN 

 
 Pada umumnya teh dimanfaatkan sebagai produk untuk bahan minuman 
yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat, minuman teh disajikan sebagai 
minuman untuk penjamu para tamu yang memiliki rasa khas dan juga memiliki 
aroma yang harum.Luas areal lahan perkebunan pada tanaman teh setiap 
tahunnya mengalami penurunan. Hal ini disebabkan karena budidaya tanaman 
teh lebih optimal ditanam di  dataran tinggi dengan suhu iklim yang berkisar 11-
25ºC, sehingga untuk penyediaan bibit pada tanaman teh masih terbatas pada 
iklim dan ketersediaan lahan. 
 Mengatasi permasalahan tersebut maka perlu dilakukan perbanyakan 
tanaman teh dengan teknologi yang baik yaitu dilakukan secara kultur in vitro. 
Kultur in vitro perlu dilakukan karena budidayanya tidak memerlukan tempat yang 
luas dan dapat dilakukan sepanjang tahun tanpa bergantung pada musim dan 
iklim. Pada perbanyakan secara kultur in vitro dilakukan melalui pembentukan 
kalus agar didapat bahan tanaman yang banyak dengan menginduksi kalus dari 
eksplan daun teh dalam waktu yang relatif singkat dan pada saatnya nanti akan 
diregenerasikan menjadi tanaman yang utuh, pada penelitian ini yang akan 
dilakukan adalah tahap induksi kalus pada tanaman teh melalui kultur in vitro 
dengan Murashige dan Skoog (MS) yang diperkaya dengan sukrosa dan air 
kelapa. 
 Penelitian ini merupakan percobaan faktorial yang disusun bedasarkan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang diulang sebanyak 5 kali.Faktor yang diuji 
terdiri atas konsentrasi sukrosa (0g/l ,20 g/l, 30 g/l, 40 g/l), sedangkan faktor 
kedua adalah konsentrasi Air kelapa (0 ml/l, 150 ml/l, 250 ml/l). Variabel yang 
diamati meliputi: persentase eksplan membentuk kalus, presentase eksplan 
terkontaminasi, presentase eksplan browning, berat basah kalus, berat kering 
kalus, tipe kalus, warna kalus. 

Analisis data dengan menggunakan anova dilanjut dengan uji BNJ 5%. 
Uji variabel yang diamati yaitu variabel tekstur kalus rata-rata kompak. Warna 
terbaik adalah hijau, berat kalus tertinggi terdapat pada S2A1 (Sukrosa 30 gr + 
Air Kelapa 150 ml/l dengan berat basah sebesar 0,108 gr dan berat kering 
0,0168 gr. Persentase browning tertinggi terdapat pada S3A2 Sukrosa 40 + Air 
Kelapa 250 ml/l. 
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